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 Abstract: Angka kejadian KIPI dengan mengalami demam di 
Puskesmas Karangpawitan pada tahun 2023 sebanyak 47,8%, 
sedangkan di PMB E pada setiap bulannya rata-rata 24 bayi 
yang datang untuk melakukan imunisasi dan sebagian besar 
mengalami KIPI berupa demam. Hasil wawancara kepada 10 
Ibu terdapat 50% mengatakan apabila anaknya demam 
setelah imunisasi maka diberi obat penurun panas dari 
petugas kesehatan. Salah satu upaya non farmakologi yang 
dapat dilakukan terhadap anak ketika mengalami demam 
yaitu kompres bawang merah dan dan kompres daun dadap. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 
pemberian kompres bawang merah dan kompres daun dadap 
serep terhadap penurunan suhu tubuh bayi pasca imunisasi 
DPT HIB. Metode penelitian menggunakan rancangan 
peneletian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Kegiatan 
ini dilakukan pada bayi sebanyak 2 orang di PMB E yang 
mengalami demam pasca imunisasi. Hasil penelitian diperoleh 
suhu tubuh By. F sebelum diberikan kompres lidah buaya 
sebesar 38 0C dan sesudah diberikan kompres bawang merah 
sebesar 36,50C. Sedangkan pada By. S sebelum diberikan 
kompres daun dadap sebesar 38 0C dan sesudah diberikan 
kompres daun dadap suhunya sebesar 37 0C. Pemberian 
kompres bawang merah lebih efektif dalam menurunkan suhu 
tubuh pada anak pasca imunisasi dibandingkan dengan 
pemberian kompres daun dadap dengan selisih perbedaan 0,5. 
Diharapkan Ibu yang mempunyai anak demam diharapkan 
mampu memberikan intervensi kompres bawang merah 
untuk menurunkan suhu tubuh anak dengan baik sebelum 
diberikan pengobatan lebih lanjut. 
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PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan anak merupakan salah satu masalah yang saat ini terjadi di 
Indonesia, derajat kesehatan anak mencerminkan derajat kesehatan bangsa karena anak 
sebagai generasi penerus bangsa memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan dalam 
meneruskan pembangunan bangsa. Berdasarkan alasan tersebut, masalah kesehatan anak 
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diprioritaskan dalam perencanaan atau penataan pembangunan bangsa. Imunisasi adalah 
suatu upaya untuk menimbulkan atau meningkatkan seseorang secara aktif terhadap suatu 
penyakit, sehingga bila suatu saat terpajang dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau 
hanya mengalami sakit ringan (Siahaan, 2022).  

Imunisasi yang wajib diberikan kepada anak-anak diantaranya adalah vaksin 
Diphtheria Pertusis Tetatus-Hepatitis B-Hemophilus Influenza type B atau lebih dikenal 
dengan DPT Pentabio. Vaksin DTP/HB/HiB diberikan kepada bayi sebanyak 3 dosis dengan 
interval 1 bulan untuk mencegah penyakit Diphtheria Pertusis Tetatus-Hepatitis B-
Hemophilus Influenza type B. Vaksin adalah antigen berupa mikroorganisme yang sudah 
mati atau mikroorganisme hidup yang dilemahkan, yang telah diolah menjadi toksoid, 
protein rekombinan yang bila diberikan kepada seseorang akan menimbulkan kekebalan 
spesifik secara aktif terhadap penyakit infeksi tertentu. Oleh karena itu akan ada kejadian 
medik yang berkaitan dengan imunisasi baik berupa efek vaksin ataupun efek simpang, 
toksisitas, reaksi sensitifitas, efek farmakologis maupun kesalahan program, koinsidens, 
reaksi suntikan atau hubungan kausal yang tidak dapat ditentukan yang disebut dengan 
Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI). Demam dan berbagai efek samping lainnya memang 
kerap terjadi setelah vaksin. Namun, demam merupakan KIPI yang paling sering muncul 
(Kemenkes, 2017). 

Menurut Komite Nasional Pengkajian dan Penaggulangan KIPI (KN PP KIPI), yang 
dimaksud dengan Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) adalah semua kejadian sakit 
dan/atau kematian yang terjadi dalam masa 1 bulan setelah imunisasi yang diduga 
berhubungan dengan imunisasi. Dalam Riskesdas 2018, seorang anak dinyatakan pernah 
mengalami KIPI apabila dalam periode 1 bulan setelah imunisasi pernah mengalami demam 
tinggi, bernanah/abses dan/atau kejang (Kemenkes RI, 2022). 

Demam dan berbagai efek samping lainnya memang kerap terjadi setelah vaksin. 
Namun, demam merupakan KIPI yang paling sering muncul Demam memang bukan 
merupakan suatu penyakit, Biasanya gejala demam terjadi karena adanya kemungkinan 
masuknya suatu bibit penyakit dalam tubuh. Secara alami, suhu tubuh mempertahankan diri 
dari serangan suatu penyakit dengan meningkatkan suhu tubuh (Hidayat, 2015)  

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2020 mengemukakan bahwa jumlah 
kasus demam di seluruh dunia mencapai 11-20 juta orang dan diperkirakan antara 128.000-
161.000 orang meninggal setiap tahunnya. Di Indonesia diperkirakan antara 80.000-100.000 
orang yang terkena demam sepanjang tahun. Kasus demam diderita oleh anak-anak sebesar 
91% berusia 3-19 tahun (Komang, 2022).  

Pemberian imunisasi DPT/HB merupakan upaya menurunkan risiko bayi terhadap 
kemungkinan infeksi penyakit diptheri, pertusis, tetanus neonatorum dan hepatitis B. 
Cakupan imunisasi DPT-HB di Indonesia pada tahun 2022 sebesar 56,2% menurun 
dibandingkan tahun 2021 sebesar 67,8%, (Kemenkes, 2022). Sedangkan cakupan DPT/HB di 
provinsi Jawa Barat pada tahun 2022 sebesar 89,9% (Dinkes Jabar, 2022). 

Berdasarkan laporan Puskesmas Karangpawitan pada tahun 2022 proporsi Kejadian 
Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) dengan mengalami demam yaitu sebesar 48,5%, sedangkan 
pada tahun 2023 sebesar 47,8% kejadian demam pasca imunisasi (Puskesmas 
Karangpawitan, 2023). PMB E merupakan jejaring yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas 
Karangpawitann, berdasaran rekapan data kunjungan pada setiap bulannya rata-rata 24 bayi 
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yang datang untuk melakukan imunisasi dan sebagian besar mengalami KIPI berupa demam 
setelah mendapatkan imunisasi. 

Demam pasca imunisasi DPT merupakan respons yang paling umum dari tubuh anak 
setelah diimunisasi. Saat diimunisasi, vaksin berisi virus yang telah dilemahkan atau 
dimatikan akan disuntikkan dalam tubuh anak. Selanjutnya, tubuh akan merespons imun 
tersebut dengan cara yang sama seperti ketika tubuh terserang penyakit tersebut sehingga 
terjadi peningkatkan suhu tubuh. Demam pada anak dibutuhkan perlakuan dan penanganan 
tersendiri yang berbeda bila dibandingkan dengan orang dewasa. Hal ini dikarenakan, 
apabila tindakan dalam mengatasi suhu tubuh tidak tepat dan lambat maka akan 
mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan anak terganggu. Demam dapat 
membahayakan keselamatan anak, jika tidak ditangani dengan cepat dan tepat akan 
menimbulkan komplikasi lain seperti hipertermi, kejang dan penurunan kesadaran. Demam 
yang mencapai suhu 41°C angka kematiannya mencapai 17%, pada suhu 43°C akan koma 
dengan kematian 70% dan pada suhu 45°C akan meninggal dalam beberapa jam (Wardiyah, 
2016). 

Upaya yang dilakukan terhadap anak ketika mengalami demam yaitu dapat dilakukan 
dengan tindakan farmakologis, tindakan non farmakologis maupun kombinasi keduanya. 
Tindakan farmakologis yaitu memberikan obat anipiretik. Selain penggunaan obat 
antipiretik, penurunan suhu tubuh dapat dilakukan secara fisik (non farmakologis). Salah 
satu tanaman obat yang dapat digunakan untuk mengendalikan demam adalah bawang 
merah (Allium Cepa L). Secara ilmiah kandungan senyawa sulfur organic yaitu Allylcysteine 
Sulfoxida (Alliin) dapat menurunkan demam dengan mekanisme menghancurkan 
pembentukan pembekuan darah sehingga peredaran darah menjadi lancar dan panas dari 
dalam tubuh dapat disalurkan ke pembuluh darah tepi (Setiawandari, 2021).   

Kandungan bawang merah lainnya yang dapat menurunkan suhu tubuh adalah minyak 
atsiri, florogusin, sikloaliin, metilaliin, kaemferol dan kuersetin. Kandungan atsirin sebagai 
obat luar berfungsi melebarkan pembuluh darah kapiler dan merangsang keluarnya 
keringat. Baluran bawang merah ke seluruh tubuh akan menyebabkan vasodilatasi yang kuat 
pada kulit, yang mempercepat perpidahan panas dari tubuh ke kulit. Senyawa fitokimia 
flavonoid yang terdapat dalam bawang merah memiliki efek antiinflamasi dan efek 
antipirektik, bekerja sebagai inhibitor cyclooxygenase (COX) yang memicu pembentukan 
prostaglandin. Prostaglandin berperan dalam proses inflamasi dan peningkatan suhu tubuh 
yang akan mengakibatkan demam (Setiawandari, 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Harnani (2019) yang berjudul “Pengaruh kompres 
bawang merah terhadap penurunan suhu tubuh pada pasien demam thypoid di RS PKU 
Muhammadiyah Gombong” bahwa bawang merah sangat efektif untuk menurunkan suhu 
tubuh pada anak demam karena mengandung senyawa sulfur organic yaitu Allylcysteine 
Sulfoxide (Allin). Hasil dari penelitiannya dapat dilihat bahwa rata-rata suhu tubuh sebelum 
kompres bawang merah 37,8°C dan setelah kompres bawang merah 37,4°C. Simpulannya 
bawang merah efektif digunakan untuk kompres pada anak yang mengalami demam 
(Harnani, 2019). 

Selain menggunakan bawang merah, tanaman obat lainnya yang dapat digunakan 
untuk mengendalikan demam adalah daun dadap. Daun dadap serep dapat digunakan untuk 
meredakan hipertermi dengan menerapkan metode kondusi. Dadap serep terbukti mampu 
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meredakan demam karena kandungan etanol yang terdapat pada dadap serep memiliki efek 
mendinginkan. Dengan efek mendinginkan dan metode konduksi panas dari tubuh akan 
berpindah pada daun dadap serep, waktu perpindahan panas ini dipengaruhi seberapa cepat 
panas dipindahkan ke daun dadap serep. Dari hasil penelitian dari beberapa ahli dadap serep 
efektif digunakan pada demam kategori sub febris yang memiliki suhu sekitar 37,5°C–38,5°C 
(Hidayah, 2019). 

Secara ilmiah, khasiat dari pohon dadap ini sudah diteliti, salah satunya dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayah dengan judul efektivitas pemberian ramuan 
kompres Dadap Serep terhadap penurunan suhu tubuh anak post imunisasi. Dadap Serep 
(Erythrina Sumbubrans) bagian keluarga Papilonaccae yang memiliki efikasi terkenal turun 
menurun. Tanaman ini mengandung Ekstra Etanol pada daunnya yang dapat mendinginkan. 
Di masyarakat daun Dadap Serep ini digunakan untuk penurun demam biasanya dicampur 
dengan tumbuhan adas dan kapur sirih. Pada ramuan ini sebagai obat demam bagi wanita 
(demam saat masa nifas), pelancar ASI, perdarahan bagian dalam, sakit perut, mencegah 
keguguran, demam pada anak, serta kulit batang dari tanaman dadap serep digunakan 
sebagai pengencer dahak (Trisnawan, 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk memberikan asuhan 
kebidanan esensial melalui penyusunan laporan SCLR dengan judul “Perbandingan 
Pemberian Kompres Bawang Merah dan Kompres Daun Dadap Serep terhadap Penurunan 
Suhu Tubuh Bayi Pasca Imunisasi DPT HIB di PMB E Kabupaten Garut Tahun 2024” 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Metode peneletian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati sebagai mana adanya. Studi kasus adalah memahami suatu kasus, orang-orang 
tertentu atau situasi secara mendalam (Creswell, 2018). Penelitian kualitatif menggunakan 
metode wawancara terbuka dan observasi untuk memahami sikap, pandangan, perasaan, 
dan perilaku individu secara mendalam. Peneliti mencoba menggali respon yang muncul 
pada pasien dalam upaya mempercepat proses penurunan suhu pada bayi demam pasca 
imunisasi. Peneliti memilih menggunakan metode ini dengan alasan peneliti akan 
memperoleh gambaran yang mendalam dan menyeluruh tentang efektivitas kompres 
bawang merah dan daun dadap terhadap penurunan demam pada anak pasca imunisasi DPT 
HIB di PMB Ny. E Kabupaten Garut tahun 2024. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Perbandingan Hasil Asuhan Kebidanan Antara Kasus 1 dan kasus 2 

No. Kunjungan  
Suhu (OC) 
K1 K2 K3 

1 Bawang Merah 38 37,5 36,5 
2 Daun Dadap 38 37,5 37 
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Pembahasan  
Suhu pada Bayi Demam Pasca Imunisasi Sebelum dan Sesudah Diberikan Kompres 
Bawang Merah  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian kompres bawang merah efektif dalam 
menurunkan suhu tubuh bayi yang mengalami demam pasca imunisasi. Pada kunjungan 
pertama, suhu awal bayi adalah 38°C, yang termasuk dalam kategori demam sedang. Setelah 
intervensi dengan kompres bawang merah pada kunjungan kedua, suhu bayi turun menjadi 
37,5°C. Pada kunjungan ketiga, suhu bayi turun lebih lanjut menjadi 36,5°C, yang 
menunjukkan suhu tubuh normal. Penurunan suhu yang signifikan ini menegaskan bahwa 
kompres bawang merah mampu menurunkan suhu tubuh bayi secara efektif pasca imunisasi. 

Kompres bawang merah telah lama digunakan sebagai metode tradisional untuk 
mengatasi demam pada bayi. Secara ilmiah, bawang merah (Allium cepa) mengandung 
senyawa aktif seperti flavonoid dan quercetin yang memiliki sifat anti-inflamasi dan 
antipiretik (Astuti, 2021). Senyawa ini bekerja dengan menghambat produksi prostaglandin, 
yang merupakan salah satu mediator inflamasi yang dapat memicu peningkatan suhu tubuh. 
Prostaglandin juga berperan dalam respons tubuh terhadap peradangan, seperti yang terjadi 
setelah imunisasi. Oleh karena itu, dengan menekan produksi prostaglandin, kompres 
bawang merah dapat membantu menurunkan demam (Rahmawati, 2022). 

Selain itu, sifat antioksidan pada bawang merah membantu mempercepat proses 
penyembuhan dengan meningkatkan sirkulasi darah di area yang diberikan kompres (Sari, 
2022). Saat kompres diterapkan pada tubuh bayi, senyawa dalam bawang merah masuk 
melalui pori-pori kulit dan merangsang pendinginan tubuh melalui penguapan air. Proses ini 
mempercepat penurunan suhu tubuh bayi dan memberikan efek yang menenangkan. Dalam 
kasus demam pasca imunisasi, efek pendinginan ini penting karena demam pada bayi sering 
kali menyebabkan ketidaknyamanan dan iritasi, sehingga kompres bawang merah dapat 
memberikan perbaikan cepat dan alami. 

Penggunaan bawang merah juga terkait dengan kemampuannya untuk mengeluarkan 
racun dari tubuh melalui kulit. Teori ini mendasari banyak praktik tradisional yang 
menggunakan bawang merah untuk kompres. Dengan kemampuan untuk meningkatkan 
ekskresi zat-zat berbahaya melalui pori-pori, kompres bawang merah dapat membantu 
menurunkan suhu tubuh bayi dengan lebih efektif (Widya, 2023). Dalam konteks demam 
pasca imunisasi, sifat-sifat ini memungkinkan penurunan suhu yang bertahap namun 
signifikan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya mengenai efektivitas bawang 
merah dalam menurunkan suhu tubuh bayi yang demam. Penelitian oleh Pratiwi (2021) 
menunjukkan bahwa kompres bawang merah efektif menurunkan suhu tubuh bayi demam 
dengan rata-rata penurunan sebesar 1,5°C dalam waktu 24 jam, dengan p-value <0,05. 
Penelitian lain oleh Lestari (2022) juga menemukan bahwa penggunaan bawang merah 
dalam bentuk kompres menurunkan demam pada bayi pasca imunisasi, dengan penurunan 
suhu sebesar 1,3°C dalam waktu 12 jam, juga dengan p-value <0,05. Di tingkat internasional, 
studi oleh Zhang (2023) di China mendukung hasil ini, di mana kompres bawang merah 
berhasil menurunkan demam pada anak-anak dalam waktu 48 jam dengan penurunan suhu 
rata-rata 1,6°C. 

Peneliti berasumsi bahwa penurunan suhu tubuh bayi setelah diberikan kompres 
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bawang merah disebabkan oleh sifat antipiretik dan anti-inflamasi bawang merah. Selain itu, 
efek pendinginan yang dihasilkan oleh penguapan air melalui kulit juga berkontribusi 
terhadap penurunan suhu yang signifikan. Peneliti berasumsi bahwa kompres bawang 
merah merupakan metode yang aman dan efektif untuk mengatasi demam pada bayi pasca 
imunisasi, dan penggunaannya dapat dipertimbangkan sebagai salah satu intervensi non-
farmakologis untuk menurunkan suhu tubuh bayi. 
 
Suhu pada Bayi Demam Pasca Imunisasi Sebelum dan Sesudah Diberikan Kompres 
Daun Dadap 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian kompres daun dadap serep juga efektif 
dalam menurunkan suhu tubuh bayi yang mengalami demam pasca imunisasi. Pada 
kunjungan pertama, suhu awal bayi adalah 38°C. Setelah intervensi dengan kompres daun 
dadap serep, suhu bayi turun menjadi 37,5°C pada kunjungan kedua, dan pada kunjungan 
ketiga turun lebih lanjut menjadi 37°C. Meskipun penurunannya tidak secepat bawang 
merah, daun dadap serep tetap menunjukkan efektivitas dalam menurunkan suhu tubuh 
bayi. 

Daun dadap serep (Erythrina lithosperma) dikenal dalam pengobatan tradisional 
karena sifat antipiretik dan anti-inflamasinya (Sulistyawati, 2021). Senyawa aktif yang 
terkandung dalam daun ini, seperti alkaloid dan flavonoid, bekerja dengan menurunkan 
peradangan yang terjadi dalam tubuh akibat respons imun pasca imunisasi. Proses imunisasi 
sering kali memicu reaksi inflamasi yang menyebabkan peningkatan suhu tubuh, dan daun 
dadap serep membantu mengurangi reaksi ini dengan menurunkan produksi mediator 
inflamasi seperti interleukin dan prostaglandin (Hidayat, 2022). 

Menurut teori fisiologis tentang demam, tubuh merespons peradangan dengan 
meningkatkan suhu sebagai mekanisme perlindungan (Astuti, 2022). Pemberian kompres 
daun dadap serep membantu menurunkan suhu tubuh dengan mengurangi peradangan dan 
meningkatkan sirkulasi darah. Penggunaan daun ini dalam kompres juga membantu 
merangsang pendinginan tubuh melalui proses penguapan, meskipun mekanismenya tidak 
secepat bawang merah. Namun, efek antipiretik daun dadap serep tetap efektif dalam 
menurunkan suhu tubuh pada bayi demam pasca imunisasi. 

Daun dadap serep juga memiliki sifat menenangkan yang membantu meredakan 
ketidaknyamanan pada bayi yang mengalami demam. Kandungan senyawa alkaloid dalam 
daun ini memiliki efek sedatif ringan, yang membantu menenangkan bayi dan 
memungkinkan mereka tidur lebih baik selama demam (Rahmawati, 2023). Hal ini penting 
dalam pengelolaan demam pada bayi karena tidur yang cukup membantu mempercepat 
pemulihan tubuh. Oleh karena itu, selain membantu menurunkan suhu tubuh, daun dadap 
serep juga memberikan efek relaksasi yang bermanfaat bagi bayi. 

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya mengenai 
penggunaan daun dadap serep sebagai kompres antipiretik. Penelitian oleh Sari (2021) 
menunjukkan bahwa kompres daun dadap serep mampu menurunkan suhu tubuh bayi 
demam pasca imunisasi sebesar 1,2°C dalam waktu 24 jam, dengan p-value <0,05. Penelitian 
lain oleh Wahyuni (2022) juga menemukan bahwa penggunaan daun dadap serep efektif 
menurunkan demam pada anak-anak dengan penurunan rata-rata 1,3°C dalam 48 jam, juga 
dengan p-value <0,05. Di tingkat internasional, penelitian oleh Gupta (2023) di India 
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mendukung efektivitas daun dadap serep dalam menurunkan demam, dengan penurunan 
suhu sebesar 1,1°C dalam waktu 24 jam. 

Peneliti berasumsi bahwa penurunan suhu tubuh bayi setelah intervensi dengan 
kompres daun dadap serep disebabkan oleh sifat antipiretik alami daun ini yang bekerja 
menurunkan peradangan dan mengatur suhu tubuh. Meskipun penurunan suhu tidak 
secepat kompres bawang merah, efek menenangkan dan penurunan suhu secara bertahap 
memberikan manfaat dalam mengelola demam pada bayi. Peneliti juga mengasumsikan 
bahwa daun dadap serep dapat digunakan sebagai alternatif yang aman dan alami dalam 
pengelolaan demam pasca imunisasi. 
 
Perbandingan Pemberian Kompres Bawang Merah dan Kompres Daun Dadap Serep 
terhadap Penurunan Suhu Tubuh Bayi Pasca Imunisasi DPT HIB 

Penelitian ini membandingkan efektivitas pemberian kompres bawang merah dan 
daun dadap serep dalam menurunkan suhu tubuh bayi pasca imunisasi DPT HIB. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keduanya efektif menurunkan suhu tubuh, tetapi kompres 
bawang merah memberikan penurunan suhu yang lebih cepat dan signifikan. Pada 
kunjungan ketiga, suhu bayi yang diberikan kompres bawang merah turun menjadi 36,5°C, 
sementara suhu bayi yang diberikan kompres daun dadap serep turun menjadi 37°C. 
Meskipun kedua metode ini efektif, bawang merah menunjukkan hasil yang lebih cepat 
dalam menurunkan suhu. 

Efektivitas bawang merah dalam menurunkan suhu tubuh disebabkan oleh kandungan 
flavonoid dan quercetin yang bekerja lebih cepat dalam menghambat produksi 
prostaglandin, mediator utama yang menyebabkan demam (Rahmawati, 2022). Mekanisme 
penguapan yang dihasilkan oleh kompres bawang merah juga lebih cepat menurunkan suhu 
tubuh melalui proses evaporasi (Sari, 2022). Di sisi lain, daun dadap serep bekerja lebih 
lambat karena mekanisme antipiretiknya berbasis pada penurunan peradangan yang 
bertahap, sehingga meskipun efektif, penurunan suhu terjadi lebih lambat dibandingkan 
bawang merah (Astuti, 2022). 

Bawang merah juga memiliki sifat antibakteri yang membantu mencegah infeksi lebih 
lanjut yang mungkin timbul setelah imunisasi, sedangkan daun dadap serep lebih berfokus 
pada sifat anti-inflamasi dan efek menenangkan (Widya, 2023). Dengan demikian, dalam hal 
kecepatan menurunkan suhu, kompres bawang merah lebih unggul. Namun, daun dadap 
serep memberikan efek yang menenangkan dan membantu bayi tidur lebih baik selama 
demam. 

Studi oleh Lestari (2021) menunjukkan bahwa kompres bawang merah lebih cepat 
menurunkan suhu tubuh bayi dengan penurunan suhu rata-rata sebesar 1,5°C dalam waktu 
12 jam, sementara kompres daun dadap serep menurunkan suhu sebesar 1,1°C dalam waktu 
yang lebih lama (24 jam). Penelitian oleh Dewi (2022) juga mendukung bahwa bawang 
merah lebih efektif dalam penurunan suhu pada bayi demam dengan p-value <0,05 
dibandingkan dengan daun dadap serep. Penelitian lain oleh Gupta (2023) juga mendukung 
efektivitas daun dadap serep, meskipun hasilnya lebih lambat dalam menurunkan suhu 
tubuh bayi pasca imunisasi. 

Peneliti berasumsi bahwa perbedaan efektivitas antara kompres bawang merah dan 
daun dadap serep disebabkan oleh perbedaan mekanisme kerja senyawa aktif yang 
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terkandung dalam keduanya. Bawang merah menunjukkan hasil yang lebih cepat karena 
kemampuannya menghambat produksi prostaglandin dengan lebih efisien, sedangkan daun 
dadap serep menurunkan suhu secara bertahap dengan menurunkan peradangan. Meskipun 
demikian, kedua metode ini dianggap aman dan efektif untuk digunakan dalam mengelola 
demam pada bayi pasca imunisasi, dengan bawang merah memberikan penurunan suhu 
yang lebih cepat. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengukuran suhu pada By. S dan By. F dengan hasil sebagai berikut:  
1. Suhu tubuh By. F pada kunjungan ke 1 sebelum intervensi kompres bawang merah suhu 

awal 380C dan sesudah intervensi menjadi 37,50C pada kunjungan ke 2 dan menjadi 
36,50C pada kunjungan ke 3. 

2. Suhu tubuh By. S pada kunjungan ke 1 sebelum intervensi kompres daun dadap serep 
suhu awal 380C dan sesudah intervensi menjadi 37,50C pada kunjungan ke 2 dan menjadi 
370C pada kunjungan ke 3. 

3. Pemberian kompres bawang merah lebih efektif dalam menurunkan suhu tubuh pada 
anak pasca imunisasi dibandingkan dengan pemberian kompres daun dadap dengan 
selisih perbedaan 0,5. 
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